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Saat ini, pengembangan sistem perangkat lunak komputer tidak hanya masalah fungsional. Antarmuka perangkat 
lunak sudah mulai menjadi fokus dalam pengembangan perangkat lunak saat ini. Evaluasi antarmuka digunakan 
untuk bahan perbaikan kekurangan antarmuka yang sulit dimengerti dan digunakan. Evaluasi usability 
merupakan fokus evaluasi oleh pengguna terhadap sistem untuk mengetahui seberapa mudah dipelajari dan 
digunakan sistem. Penelitian ini akan menghasilkan model yang valid dari beberapa model usability yang 
dianalisa menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Evaluasi usability juga dilakukan untuk 
mendapatkan nilai seberapa tingkat kebergunaan dari antarmuka KRS Online ini. Hasil eksperimen 
menunjukkan model kedua adalah model yang valid dengan loading factor dari usability ke Kemampuan Belajar 
1.00, Usability ke Daya Ingat sebesar 1.00, Usability ke Efisiensi sebesar 0.86, Usability ke Kesalahan sebesar 
0.73, dan Usability ke Kepuasan sebesar 0.73. Hasil pengukuran usability ini didapat bahwa nilai tertinggi pada 
variabel “Daya Ingat” dengan nilai rata – rata responden 4,19, dan nilai terendah pada “Error” dengan nilai rata – 
rata 2,9 dengan skala 5. Hasil pengujian model terdapat 1 hipotesis yang menyatakan tidak ada pengaruh positif 
antara variabel mudah menerima informasi secara detail dan spesifik pada KRS online, dengan responden dapat 
memahami isi dan konten informasi yang ditampilkan pada KRS online dengan mudah. Nilai terendah inilah 
yang perlu dijadikan perhatian dalam hal perbaikan sistem ke depan. 
 
Kata kunci: usability, usability evaluation, krs, krs online, cfa 
 
 
EVALUATION USABILITY MODEL USING CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS 
OF ONLINE CREDIT FORM HOUR 
 
Abstract 
Nowadays, the development of computer software systems is not just a functional analysis. At this time, the 
software interface has begun to become a focus in software development. Interface improvements start with an 
interface evaluation. Usability evaluation is the focus of the assessment by users of the system to find out how 
easy to learn and use the system. This research aims to find valid models from several usability models that are 
analyzed using Confirmatory Factor Analysis (CFA). Usability evaluation was also doing in this study to get the 
value of the usability level of this KRS Online interface. The experimental results show the second model is a 
valid model with a loading factor from Usability to Learning Ability of 1.00, Usability to Memory of 1.00, 
Usability to Efficiency of 0.86, Usability to Error of 0.73, and Usability to the satisfaction of 0.73. Results of 
usability measurement found that the highest value on the variable "Memory" with an average value of 4.19, and 
the lowest value on "Error" with an average value of 2.9 within 5 scale. The results of the model test the 
hypothesis that there is one there is no positive influence between the variables easily receive detailed and 
specific information about KRS online, with respondents able to understand the contents and the contents of the 
information displayed on KRS online with ease. This lowest value needs to be a concern for future system 
improvements. 
 




Pengguna internet saat ini sejumlah 58% dari 
total populasi dunia (We Are Social & Hootsuite, 
2019). Sejumlah pengguna internet dunia ini juga 
berimbas dengan era yang kita sebut sekarang ini 
milenial. Sistem komputer menjadi keharusan untuk 
bertransformasi menjadi sistem daring pada saat ini 
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(Setiawan, Nugroho and Adhipta, 2014; Setiawan 
and Widaryanto, 2018). Munculnya teknologi Cloud 
Computing, big data, dan internet of things 
merupakan salah satu fenomena yang dimulai dari 
internet. 
Situs web merupakan salah satu teknologi yang 
dapat didefinisikan sebagai satu set sumber daya 
jaringan web terkait, seperti konten multimedia atau 
halaman web, harus memiliki server khusus yang 
digunakan untuk menyimpan domain tersebut 
(Cunningham, 2016). Universitas memiliki beberapa 
macam website dan sistem informasi sebagai salah 
satu contoh penggunaan teknologi guna membantu 
menyebarkan informasi kepada komunitas 
akademik(APJII, 2018), contohnya website 
universitas, website Penerimaan Mahasiswa Baru, 
website Kartu Rencana Studi, dan website Alumni.  
Penelitian ini akan menganalisis Kartu 
Rencana Studi secara online yang digunakan pada 
sebuah Universitas yang berisi formulir pengisian 
mata kuliah dan jumlah sks yang diambil mahasiswa 
untuk setiap semester. Dalam penggunaan sistem 
KRS online ini, mahasiswa akan melakukan proses 
pengambilan mata kuliah sesuai dengan Indeks 
Prestasi dan arahan dengan Dosen Pembimbing 
Akademik(Oktaviana, Rifa and Utami, 2017). 
Dengan sistem pengisian KRS yang dapat dilakukan 
secara online, memudahkan mahasiswa untuk 
mengakses sistem tersebut, dan diharapkan 
mahasiswa merasa puas dengan seluruh fitur 
website. Setiap perguruan tinggi selalu berupaya 
meningkatkan mutu, kualitas dari sistem informasi 
dan SDM (Arumi and Yudatama, 2017). Pengguna 
jadi faktor utama dalam menilai keberhasilan sebuah 
sistem. Untuk itu dibutuhkan tampilan yang menarik 
agar orang tertarik menggunakannya (Sukmasetya, 
Santoso and Sensuse, 2018). Agar tampilan situs 
web menjadi lebih menarik dari sebelumnya, ada 
model evaluasi kegunaan yang disebut pengujian 
kegunaan yang dapat mengukur kegunaan untuk 
mengembangkan lingkungan yang lebih mudah, 
untuk meningkatkan jumlah kepuasan pengguna, 
untuk meningkatkan sistem itu sendiri dan juga 
untuk mengevaluasi perspektif pengguna (Kaur and 
Sharma, 2018; Lodhi, 2010; Mustafa and Al-
Zoua’bi, 2008). 
Dalam konteks situs web KRS, kegunaan juga 
dapat didefinisikan sebagai atribut kualitas yang 
menggambarkan betapa mudahnya bagi pengguna 
untuk bernavigasi melalui situs web (Mustafa and 
Al-Zoua’bi, 2008). Karena kegunaan adalah salah 
satu atribut kualitas yang penting, pengukuran 
kegunaan harus dilakukan dengan benar dan teratur 
untuk memastikan kegunaan dimonitor dan untuk 
meningkatkan kepuasan pengguna (Rozali and Said, 
2015). Seberapa mudahnya aplikasi atau antarmuka 
sebuah sistem dapat juga diukur dengan seberapa 
cepat pengguna menyelesaikan tugas – tugasnya 
pada aplikasi tersebut (Setiawan et al., 2019). 
Banyak studi yang lain menggunakan teknologi 
secara keberlanjutan, namun sampai saat ini belum 
mempertimbangkan masalah kegunaan, dan 
kesesuaikan teknologi yang digunakan dalam sebuah 
model. Model ini diperlukan dalam mengukur 
tingkat kesesuaian kegunaan terhadap teknologi 
yang dibuat (Kurniabudi and Assegaf, 2018). 
Ada banyak metode yang digunakan dalam 
mengevaluasi kegunaan termasuk evaluasi heuristik, 
pengujian kegunaan atau menggabungkan keduanya 
dengan proses evaluasi dan analisis faktor untuk 
memastikan faktor-faktor penting dari kegunaan 
yang harus ditindaklanjuti oleh universitas untuk 
melakukan perbaikan suatu website agar lebih 
menarik, ramah pengguna, dan penggunaan dapat 
dimaksimalkan (Kaur and Sharma, 2018; Kang, D, 
Jang, W, Park, 2016; Lee, J. H., 2013; Mirza et al., 
2019). 
Salah satu upaya untuk menguji ketepatan 
model yang dibuat akan diuji menggunakan metode 
statistik untuk menunjukkan korelasi antara 
Indikator variabel laten yang berkontribusi dalam 
usability. CFA ini digunakan sebagai langkah 
melakukan evaluasi model usability dalam 
pengembangan dan perbaikan sistem informasi KRS 
sangat diperlukan, dengan mempertimbangkan 
pendekatan yang paling efisien, valid dan reliable 
(Putra, 2018).  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan menganalisa model-model 
terbaik dalam mengevaluasi dan mengembangkan 
antarmuka sistem KRS Online dengan  
Confirmatory Factor Analysis (CFA) merupakan 
metode analisis multivariant yang terdiri dari 
variable laten dan variable indicator. CFA 
merupakan salah satu metode untuk memvalidasi 
instrumen dan mengkonfirmasi model pengukuran 
sesuai dengan yang dihipotesiskan (Bott et al., 
2018). Dalam CFA terdapat dua variabel, yaitu 
variabel laten yang bersifat statis/tidak dapat diganti, 
dan variabel indikator sebagai variabel dinamis yang 
dapat diubah dan diukur (Efendi and Trijoyo, 2012). 
CFA ini bertujuan untuk mengetahui indikator-
indikator yang berkontribusi dalam menganalisis 
kegunaan website KRS Online, menggunakan 
metode maximum likelihood estimation (MLE). 
Indikator variabel laten yang berkontribusi 
dalam analisis penelitian ini ini akan diukur 
menggunakan First Order Confirmatory Factor 
Analysis, tetapi dalam sebuah permasalahan tertentu 
dibutuhkan indikator tambahan sebagai solusi ketika 
variabel laten tidak dapat diukur dan dibandingkan 
dengan variabel indikator. Tahap penelitian yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah : 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian Model Evaluasi Usability 
 
2.1 Pengumpulan Data Kuisioner 
Pertama kali menggunakan komponen usability 
yaitu dengan merumuskan kuisioner yang akan 
didistribusikan kepada responden penelitian. Data 
penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuisioner 
secara daring. Lima komponen yang akan digunakan 
untuk berubah menjadi kuesioner adalah 
kemampuan belajar, daya ingat, efisiensi, kesalahan, 
kepuasan. Pernyataan dari kelima komponen 
tersebut mengadopsi dari beberapa penelitian 
sebelumnya yang dikombinasikan sesuai dengan 
penelitian ini (Setiawan et al., 2018). Tabel 1 
menunjukkan pemetaan lima komponen dan 
pertanyaan untuk kuesioner. Kedua, kami 
membagikan kuesioner kepada mahasiswa dan 
dosen di Universitas Muhammadiyah Magelang 
yang menggunakan situs web.  
Penelitian ini menggunakan penilaian skala 
Likert, dengan lima pilihan respon yaitu sangat tidak 
setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, sangat 
setuju, dengan rentang skor pada item positif adalah 
1-5.  
 
2.2 Perancangan Struktur Model Evaluasi 
Tahap perancangan model, dilakukan setelah 
mendapatkan hasil data kuisioner. Perancangan 
model dan analisa terhadap struktur model 
digunakan sebagai acuan dalam menentukan model 
evaluasi yang tepat. Jika model yang dibuat belum 
memenuhi uji validasi, maka akan dimodifikasi 
model tersebut agar dapat diketahui faktor penting 
evaluasi usability. 
Tabel 1. Komponen Pertanyaan Kuisioner (Setiawan et al., 
2018). 
variabel kode keterangan 
Kemampuan 
Belajar (A) 
A1 Sistem KRS Online bisa dipelajari 
dengan mudah 
A2 Saya dengan mudah menerima 
informasi secara detail dan 
spesifik pada KRS online  
A3 Saya dapat memahami isi dan 
konten informasi yang ditampilkan 
pada KRS online dengan mudah 
A4 Saya memahami dan mengerti alur 
dari navigasi yang ada pada KRS 
online dengan mudah 
A5 Tanpa instruksi tertulis, saya 
mampu mempelajari bagaimana 
penggunaan KRS online  
Daya 
Ingat(B) 
B1 Saya dapat mengingat penggunaan 
KRS Online dengan mudah 
B2 Saya dapat dengan mudah 
mengetahui dan mengingat arah 
navigasi dan fitur pada KRS 
online 
B3 Saya merasa mudah kapanpun 
menggunakan KRS online 
Efisien (C) C1 Saya mampu melakukan akses 
menu pada KRS online dengan 
cepat 
C2 Saya dengan mudahnya 
memperoleh informasi 
C3 Saya mampu langsung 
menemukan informasi yang saya 
ingin cari dari awal membuka 
Kesalahan 
(D) 
D1 Saya tidak menemukan error 
disaat menggunakan KRS Online 
D2 Saya tidak menemukan menu yang 
error atau tidak sesuai dengan 
fungsinya 
D3 Saya dapat menemukan fitur dan 
menu yang saya cari 
Kepuasan 
(E) 
E1 Saya senang dengan design 
antarmuka yang ada pada KRS 
online secara keseluruhan 
E2 Saya merasa nyaman dalam 
menggunakan KRS online 
E3 Paduan warna dan tata letak 
konten nyaman untuk dilihat 
E4 KRS Online sesuai dengan 
ekspektasi saya, ketika saya 
melihat judul yang ada pada laman 
sistem tersebut 
 
2.3 Validasi Model 
Pada tahapan ini dilakukan validasi model, 
untuk memastikan bahwa model hasil modifikasi 
agar dapat dipastikan faktor-faktor penting dari 
usability yang harus ditindaklanjuti oleh pihak 
Universitas dalam melakukan perbaikan suatu 
website agar lebih menarik, ramah pengguna, dan 
penggunaan dapat dimaksimalkan. Validasi model 
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
memvalidasi struktur model yang dibuat dengan 
Goodness-of Fit Test (GFI) dan Path Analysis Model 
dengan kesesuaian hipotesis yang dibuat. 
 
2.3.1 Goodness-of Fit Test (GFI)  
Uji kelayakan model dengan Goodness-of Fit 
Test, digunakan untuk menguji keterkaitan antar 
variabel dan mencari variabel laten, dengan dua 
tahapan yaitu dengan nilai factor loading dengan 
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nilai bobot faktor yang didapatkan dengan 
perhitungan CFA. Variabel laten didapatkan jika 
nilai lamda ≥ 0.40, sehingga jika nilai kurang dari 
batas normal, maka variabel tersebut tidak 
berdimensi dengan variabel lainnya (Putra, 2018). 
Langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan 
uji kesesuaian model dasar, jika hasilnya kurang 
sesuai, akan dilakukan langkah modifikasi model 
sampai mendapatkan hasil yang sesuai, sehingga 
nilai chi-square dapat dimodifikasi dari model asli 
ke model yang baru berdasarkan modifikasi indeks 
dan teori yang disarankan (Barbosa et al., 2018). 
Jika pada langkah modifikasi belum menemukan 
model yang diharapkan, maka akan dilakukan cara 
yang terakhir yaitu menghapus nilai variabel yang 
memiliki nilai lamda  0,40.  
Indeks tersebut akan mengkaji kelayakan dari 
model evaluasi yang dilakukan :  
1) Probability (p-value) yaitu sebuah peluang 
penilaian dalam mengetahui hubungan antar 
variabel dalam sebuah hipotesis dari model 
yang dibuat, p-value harus memiliki nilai < 0,50  
(Hu and Bentler, 1998; Dochat et al., 2020). 
2) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 
dikatakan model yang baik apabila nilai AGFI 
≥0.90 dengan nilai maksimal 1 (Rodríguez-
Mantilla, Fernández-Díaz and León Carrascosa, 
2019; Dochat et al., 2020). 
3) Tucker-Lewis Index (TLI) digunakan dalam 
menentukan kecocokan model yang dibuat. 
Model Fit TLI diharapkan diharapkan bernilai 
>0,90 termasuk acceptable dan >0,95 termasuk 
dalam desirable (Hu and Bentler, 1998; 
Rodríguez-Mantilla, Fernández-Díaz and León 
Carrascosa, 2019; Dochat et al., 2020). 
4) Comparative Fit Index (CFI) termasuk acuan 
kelayakan dan ketapatan model yang disusun. 
Model fit berdasarkan GFI diharapkan bernilai 
> 0,90 termasuk acceptable dan >0,95 termasuk 
dalam desirable (Hu and Bentler, 1998; 
Slikboer et al., 2018; Dochat et al., 2020). 
5) Root Mean Square of Error Approximatition 
(RMSEA) salah satu indeks yang penting dalam 
CFA, karena termasuk indeks informatif SEM. 
Nilai RMSEA dalam kategori good fit jika nilai 
tersebut <0,5, dan acceptable fit jika nilai <0,08 
(Hu and Bentler, 1998; Fuadi, Kusyanti and 
Rokhmawati, 2018; Rodríguez-Mantilla, 
Fernández-Díaz and León Carrascosa, 2019; 
Dochat et al., 2020). 
2.3.2 Path Analysis (PA) Model  
Penelitian ini menggunakan uji kesesuaian 
model yang dibuat dengan Path Analysis (PA) 
Model. Metode ini merupakan algoritma dalam 
mengidentifikasi pengaruh heterogen antara variabel 
yang berkontribusi, dan menganalisis hubungan 
antar variabel dalam sebuah hipotesis pada model 
yang dibangun (Fuadi, Kusyanti and Rokhmawati, 
2018; Lee et al., 2018; Baby and Kannammal, 2019; 
Sun, Wu and Deng, 2019; Yu et al., 2019). 
Kesesuaian model dan hipotesis dapat dinyatakan 
memiliki pengaruh antar variabel ketika nilai C.R > 
1,960 dengan p-value < 0,05, jika nilai tersebut tidak 
sesuai akan dilakukan pengujian ulang setiap 
hipotesis(Fuadi, Kusyanti and Rokhmawati, 2018). 
 
2.4 Analisis Hasil 
Pada tahapan ini dilakukan dengan mengacu 
pada hasil analisis yang telah dibuat dengan 
menggunakan metode CFA. Analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan 
analisis terhadap kesesuaian data, pengolahan hasil 
kuisioner, perancangan model, dan menguji 
kevalidan model yang telah dirancang. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tahapan yang dilakukan oleh 
peneliti, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
3.1 Pengolahan Data Kuisioner 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling untuk mendapatkan responden. 
Adapun syarat yang diberlakukan untuk menarik 
responden adalah para pengguna KRS Online dalam 
hal ini mahasiswa UMMagelang. Sebelum 
disebarkan, kuesioner diuji terlebih dahulu untuk uji 
keterbacaan kepada sepuluh calon responden dan uji 
validitas menggunakan SPSS. Setelah mendapatkan 
hasil yang valid, kemudian kuesioner dibagikan 
menggunakan laman elektronik google form dalam 
rentang waktu tiga minggu untuk mendapatkan 
respon dari responden yg sudah ditentukan. Jumlah 
responden yang teramati dan dengan data yang valid 
sebanyak 118 responden, dari 84 laki-laki dan 34 
perempuan.  
 
Tabel 2. Hasil Rata-rata penyebaran kuisioner 
Keterangan Rata-rata 
Kemampuan Belajar (A)  
(A1) : Sistem KRS Online bisa dipelajari 
dengan mudah 
4,02 
(A2) : Saya dengan mudah menerima 
informasi secara detail dan spesifik pada KRS 
online  
3,71 
(A3) : Saya dapat memahami isi dan konten 
informasi yang ditampilkan pada KRS online 
dengan mudah 
3,91 
(A4) : Saya memahami dan mengerti alur dari 
navigasi yang ada pada KRS online dengan 
mudah 
3,84 
(A5) : Tanpa instruksi tertulis, saya mampu 
mempelajari bagaimana penggunaan KRS 
online 
3,85 
Daya Ingat (B)  
(B1) : Saya dapat mengingat penggunaan KRS 
Online dengan mudah 
4,19 
(B2) : Saya dapat dengan mudah mengetahui 
dan mengingat arah navigasi dan fitur pada 
KRS online 
3,89 
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Keterangan Rata-rata 
(B3) : Saya merasa mudah kapanpun 
menggunakan KRS online 
3,82 
Efisien (C)  
(C1) : Saya mampu melakukan akses menu 
pada KRS online dengan cepat 
3,47 
(C2) : Saya dengan mudahnya memperoleh 
informasi 
3,56 
(C3) : Saya mampu langsung menemukan 
informasi yang saya 
3,50 
Kesalahan (D)  
(D1) : Saya tidak menemukan error disaat 
menggunakan KRS Online 
2,90 
(D2) : Saya tidak menemukan menu yang error 
atau tidak sesuai dengan fungsinya 
3,42 
(D3) : Saya dapat menemukan fitur dan menu 
yang saya cari 
3,59 
Kepuasan (E)  
(E1) : Saya merasa senang dengan tampilan 
desain yang ada pada KRS online secara 
keseluruhan 
3,27 
(E2) : Saya merasa nyaman dalam 
menggunakan KRS online 
3,61 
(E3) : Paduan warna dan tata letak konten 
nyaman untuk dilihat 
3,47 
(E4) : Saya senang dengan design antarmuka 
yang ada pada KRS online secara keseluruhan 
3,50 
 
Tabel 2, menyajikan hasil rata-rata penilaian 
oleh responden yang dikirimkan menggunakan 
online kuisioner. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa responden banyak yang menilai 
KRS online ini baik, namun penilaian tertinggi pada 
indikator Daya Ingat, yaitu lebih mudah mengingat 
cara menggunakan website sistem KRS Online ini. 
 
3.2 Perancangan Struktur Model Evaluasi 
Tahap perancangan model dan analisa terhadap 
struktur model digunakan sebagai acuan dalam 
menentukan model evaluasi yang tepat. Jika model 
yang dibuat belum memenuhi uji validasi, maka 
akan dimodifikasi model tersebut agar dapat 
diketahui faktor penting evaluasi usability. 
Pengembangan model ini disesuaikan dengan hasil 
akhir dari penelitian ini. 
Model evaluasi usability yang dibuat dapat 
dilihat pada Gambar 1, dan Gambar 2. Gambar 1 
menjelaskan model evaluasi usability dengan 
menghubungkan antara variabel yang terkait secara 
random untuk menganalisa kemungkinan variabel 
yang berpengaruh, terdapat 27 hipotesis. Gambar 2 
merupakan model yang dibuat sebagai pembanding 
model yang tepat digunakan, dengan 13 Hipotesis. 
Sehingga dapat dihasilkan model terbaik dalam 
penelitian ini. Langkah selanjutnya yaitu Model 1 
dan 2 akan dilakukan validasi  model dengan 
Goodness-of Fit Test (GFI), dan Path Analysis (PA) 
Model.  
 
Gambar 1. Model 1 Evaluasi Usability KRS Online 
 
 
Gambar 2. Model 2 Evaluasi Usability KRS Online 
 
3.3 Validasi Model 
Tahap selanjutnya yaitu dengan memvalidasi 
struktur model yang dibuat. Dalam penelitian 
diberikan uji coba terhadap 2 model evaluasi 
usability untuk KRS Online. Selanjutnya di lakukan 
uji coba model yang tepat digunakan dalam evaluasi 
usability menggunakan aplikasi R Studio dengan 
metode analisa data menggunakan metode CFA. 
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3.3.1 Goodness-of Fit Test (GFI)  
Langkah selanjutnya yaitu dengan validasi 
model, pengujian ini dilakukan untuk menguji 
keterkaitan antar variabel dan mencari variabel laten, 
agar dapat diketahui kesesuaian model evaluasi 
usability yang baik. Tabel 6 menjelasakan hasil 
perbandingan pengujian GFI antara Model 1 dan 
Model 2 dalam melakukan evaluasi usability. 
 












































Pada Tabel 3, Model 1 dapat disimpulkan 
bahwa dengan melakukan uji GFI menghasilkan 
empat fit indeks dinyatakan gagal memenuhi Cut-off 
Value, dan satu fit indeks dapat diterima yaitu pada 
indeks Probability, hal tersebut menunjukkan bahwa 
model yang dibuat tidak sesuai secara statistik 
maupun secara deskriptif, sehingga Model 1 tidak 
diperlukan pengujian lanjutan. 
Pengujian Model 2 dengan GFI, menunjukkan 
hasil yang signifikan, seluruh fit indeks dalam uji ini 
mendapatkan indeks hasil yang sangat baik sesuai 
dengan Cut-off Value, dan Model 2 ini dapat 
dijadikan pertimbangan lanjutan dalam melakukan 
evaluasi dan pengujian Path Analysis (PA). 
 
3.3.2 Path Analysis (PA) Model 
Metode ini merupakan algoritma dalam 
mengidentifikasi pengaruh heterogen antara variabel 
yang berkontribusi, dan menganalisis hubungan 
antar variabel dalam sebuah hipotesis pada model 
yang dibangun. Berdasarkan pengujian GFI, Model 
1 tidak dapat dilanjutkan ke pengujian Path Analysis 
(PA) Model, karena telah menunjukkan hasil model 
yang tidak sesuai dengan penelitian ini. Path 
Analysis (PA) Model digunakan sebagai pengujian 
seluruh hipotesis yang dibuat pada Model 2.  
Tabel 4 menjelaskan PA Model 2 Evaluasi 
Usability. Hipotesis yang diterima dengan hasil yang 
signifikan yaitu ketika hubungan antar variabel 
menghasilkan nilai p-value<0,05. Penelitian ini 
menghasilkan 14 Hipotesis, 13 Hipotesis dapat 
diterima, dan 1 Hipotesis yang ditolak karena nilai 
p-value>0,05. Hasil pengaruh antar variabel yaitu 
tidak ada pengaruh positif antara variabel mudah 
menerima informasi secara detail dan spesifik pada 
KRS online, dengan responden dapat memahami isi 
dan konten informasi yang ditampilkan pada KRS 
online dengan mudah. 












H1 Usb  A *** *** 0,000 Diterima 
H2 Usb  B 0,135 7,831 0,000 Diterima 
H3 Usb  C 0,209 6,347 0,000 Diterima 
H4 Usb  D 0,204 5,252 0,000 Diterima 
H5 Usb  E 0,173 4,717 0,000 Diterima 
H6 A1  A2 0,039 3,112 0,002 Diterima 
H7 A2  A3 0,031 1,707 0,088 Ditolak 
H8 A3  A4 0,035 2,707 0,007 Diterima 
H9 A4  A5 0,036 1,963 0,050 Diterima 
H10 A1  B1 0,029 3,633 0,000 Diterima 
H11 B1  B2 0,041 3,679 0,000 Diterima 
H12 C1  C3 0,058 2,042 0,041 Diterima 
H13 E1  E2 0,049 2,988 0,003 Diterima 
H14 E1  E3 0,053 2,778 0,005 Diterima 
 
3.4 Analisis Hasil 
Hasil analisis data pengisian kuisioner yang 
dilakukan oleh responden berdasarkan lima variabel 
yaitu Kemampuan belajar, Daya ingat, Efisien, 
Kesalahan, dan Kepuasan, yaitu didapatkan faktor 
terpenting dalam evaluasi usability ini dengan Daya 
Ingat. Responden atau pengguna lebih mudah 
mengingat seluruh fitur yang ada pada KRS Online, 
sehingga variabel ini memiliki nilai tertinggi yaitu 
4,19 dari 5 skala penilaian. 
Penelitian ini menggunakan dua perancangan 
model sebagai pembanding model yang tepat dalam 
evaluasi usability ini. Dalam perancangan model 
ditentukan rancangan hipotesis yang dilakukan 
secara random. Setelah perancangan model, 
dilakukan validasi untuk menguji model yang tepat 
dengan uji GFI, dan PA. Dalam penelitian ini, 
pengujian GFI mendapatkan hasil bahwa model 1 
dinyatakan gagal memenuhi Cut-off Value sehingga 
tidak sesuai untuk model evaluasi usability, dan 
tidak dapat dilakukan pengujian PA. Model 2 
menunjukkan hasil yang dangat signifikan, dan 
dapat dilakukan pengujian PA, dengan 
mengidentifikasi pengaruh variabel dalam hipotesis 
yang dibangun. Berdasarkan 14 hipotesis yang 
dibangun, terdapat 1 hipotesis  yang tidak sesuai, 
yaitu tidak ada pengaruh positif antara variabel 
mudah menerima informasi secara detail dan 
spesifik pada KRS online, dengan responden dapat 
memahami isi dan konten informasi yang 
ditampilkan pada KRS online dengan mudah. 
4. KESIMPULAN 
Perancangan model dalam menyelesaikan 
masalah tertentu ini diperlukan untuk mengukur 
tingkat kesesuaian kegunaan terhadap teknologi 
yang dibuat (Kurniabudi and Assegaf, 2018), 
sehingga penelitian yang telah dilakukan dengan 
metode CFA untuk model evaluasi usability, dapat 
diberikan kesimpulan bahwa dengan menggunakan 5 
variabel laten, dan 18 indikator penyusunnya, 
dihasilkan variabel laten yang sangat berpengaruh 
dalam kepuasan KRS online adalah “Daya Ingat”, 
yaitu Responden atau pengguna lebih mudah 
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mengingat seluruh fitur yang ada pada KRS Online, 
nilai rata-rata responden 4,19 dengan skala 5. 
Variabel dengan nilai terendah pada indikator 
D1 (Saya tidak menemukan error disaat 
menggunakan KRS Online) dengan nilai rata-rata 
responden 2,9 yang artinya responden masih 
menemukan error pada aplikasi KRS Online, faktor 
ini penting ditindaklanjuti oleh pihak universitas, 
agar sistem yang telah ada dapat dikaji ulang 
kekurangan sistem, dan dapat dimaksimalkan dalam 
hal penilaian usability. 
Pengujian Model berdasarkan 14 hipotesis 
yang dibangun, terdapat 1 hipotesis  yang tidak 
sesuai, yaitu tidak ada pengaruh positif antara 
variabel mudah menerima informasi secara detail 
dan spesifik pada KRS online, dengan responden 
dapat memahami isi dan konten informasi yang 
ditampilkan pada KRS online dengan mudah. 
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